BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penciptaan skenario film dengan judul “Genesis.” mengangkat fenomena
perilaku self-harm di kalangan masyarakat, khususnya remaja, dengan ide dasar
pengalaman empiris serta hasil wawancara narasumber pelaku self-harm. Hasil
wawancara tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan teori Psikoanalisis
yang membahas tentang tiga tingkatan dalam mekanisme kesadaran, tiga sistem
mental yang mengontrol manusia dan juga Defense Mechanism sebagai landasan
dan juga referensi untuk menciptakan penokohan di dalam skenario. Selain
Psikoanalisis, Teori Penulisan Skenario Lajos Egri juga digunakan sebagai teori
pendukung untuk membantu dalam tahapan proses penciptaan skenario dan juga
penyusunan cerita beserta dramatiknya. Adapun dalam aspek visual, Teori
Sinematografi hadir untuk. membantu membangun dramatik cerita dengan
penekanan-penekanan visual tertentu dan juga menghadirkan bahasa visual guna
mengurangi eksposisi naratif yang terlalu bertele-tele.

Skenario Genesis. bercerita tentang Anaya dan kakaknya, Galih, yang sejak
kecil terperangkap dalam bayang-bayang trauma akibat pertengkaran yang sering
terjadi antara kedua orang tua mereka. Pertengkaran tersebut meninggalkan luka
mendalam yang mempengaruhi cara mereka berdua menghadapi rasa sakit dan
kesedihan, yaitu dengan melakukan self-harm. Dalam usaha untuk menyembuhkan
diri, Anaya kemudian mengikuti sebuah sesi terapi bersama kelompok pelaku self-

harm yang intens, di mana mereka diizinkan untuk mengekspresikan emosi mereka
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secara ekstrem. Namun sesi tersebut ternyata justru semakin memperdalam rasa
sakit yang ia rasakan, menggiringnya kembali ke dalam lingkaran siklus kecemasan
dan kesedihan. Cerita berlatar di kota Yogyakarta pada masa kini. Adapun Tokoh
dalam skenario ini terdiri dari Anaya (22), Galih (24), Ayah (46), Bunda (44) dan
beberapa tokoh tambahan lainnya seperti Moderator, Para Peserta dan juga Para
Penjaga.

Skenario ini memiliki jumlah total 12 scene dan 19 halaman. Hasil dari proses
penciptaan skenario ini kemudian diaplikasikan dalam produksi film dengan format
film pendek sebagai bentuk visualisasi karya skenario. Tentu saja, penciptaan ini
memerlukan evaluasi berulang kali untuk menjadi sebuah karya orisinal yang
autentik dan mampu membuka ruang diskusi di kalangan masyarakat tentang
pentingnya pemahaman isu kesehatan mental, khususnya terkait dengan fenomena
self-harm, guna mempelajari cara antisipasi dan juga penanganannya. Setelah
melalui proses tersebut, barulah penciptaan skenario film Genesis. dapat dinyatakan
selesai.

B. Saran

Dalam penciptaan sebuah karya seni, dibutuhkan waktu sebagai sarana
pendewasaan karya. Pemahaman bahwa skenario film harus bersifat fungsional dan
substansial sangat mempengaruhi pendekatan dan cara seorang penulis menyusun
skenario sebelum merealisasikannya. Proses pengumpulan data dan penyelarasan
pikiran terkait kedekatan emosional penulis dengan ide utama sangat penting untuk
menciptakan konsep skenario film. Proses penyesuaian dalam memahami esensi

dari materi yang diusung dan pertimbangan teknis dalam upanya perwujudan karya
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berperan penting dalam penggambaran pesan yang ingin disampaikan melalui
skenario yang akan diproduksi menjadi film.

Dalam kaitannya dengan proses produksi film, seluruh komponen perlu
dipersiapkan dan diperhitungkan dengan teliti dan penuh pertimbangan. Sering
kali, muncul kemungkinan di mana konsep yang ada di skenario berbeda drastis
dengan kenyataan yang ada di lapangan. Referensi menjadi aspek penting dalam
penciptaan sebuah karya. Tidak ada karya yang benar-benar orisinal; setiap karya
selalu terinspirasi dari hal-hal yang sudah ada atau tercipta sebelumnya. Kreativitas
dan ketekunan seorang penulis sangat penting untuk membawa pembaruan dalam
setiap karya yang hendak diusung atau diciptakan. Pada dasarnya, menjadi penulis
juga berarti menjadi pengamat yang baik sehingga karya yang diciptakan mampu
menjadi karya yang tidak hanya indah secara gagasan dan visual tetapi juga
memiliki esensi dan kedekatan dengan realitas yang sedang bergulir di sekitar karya

tersebut.
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